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A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini membahas SIG sebagai ilmu dan alat untuk studi lingkungan. Analisis SIG berdasarkan informasi spasial dan non-spasial yang komprehensif dan
sistematis, sehingga suatu wilayah dapat berkembang secara optimal terutama, mencakup kajian lingkungan, yang menjadi dasar stretegi pengembangan
wilayah. Hasil pembelajaran dari mata kuliah ini adalah kemampuan melakukan analisis spasial berbasis SIG untuk keperluan manajemen dan pengembangan
wilayah.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

Nomor Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

1
Mahasiswa mampu menyusun, memvisualisasi, menganalisis, dan mensintesis
fenomena lingkungan dalam bentuk data spasial digital menggunakan
perangkat sistem informasi geografis

P2. Mempunyai pengetahuan analisis permasalahan lingkungan dan
menguasai instrumen pendidikan lingkungan untuk memecahkan
permasalahan lingkungan di tingkat lokal, regional maupun global.



2
Mahasiswa mampu menerapkan metode analisis spasial dalam kajian
lingkungan pada skala besar dan menengah melalui sistem informasi geografis

P3. Mempunyai pengetahuan analisis dampak lingkungan, menyusun
maupun menilai dokumen lingkungan serta mengevaluasi suatu
kebijakan yang berdampak terhadap lingkungan.

3
Mahasiswa mampu membangun model spasial untuk pemecahan
permasalahan lingkungan dengan mengintegrasikan data multi spasial - multi
temporal dan data atributal berbasis sistem informasi geografis

KK2. Mampu merumuskan permasalahan penelitian melalui kajian kritis
dan eksploratif baik mandiri maupun kelompok di bidang lingkungan.

C. KEGIATAN PERKULIAHAN:

Minggu
Ke-

CPMK Bahan Kajian
Bentuk/ Metode
Pembelajaran

Pengalaman
Belajar

Indikator
Penilaian

Teknik Penilaian Waktu Referensi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1 1
Konsep dasar SIG dan Terapan
dasar SIG

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Demonstrasi
4. Membaca Referensi

Kehadiran/Keaktifan
2 x 50
menit

1, 3, 11, 12

2 1
Data spasial dan proses pembuatan
peta digital

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Demonstrasi
4. Membaca Referensi

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas

2 x 50
menit

1, 2, 3

3 1, 2 Spatial Analysis
1. Ceramah
2. Demonstrasi
3. Membaca Referensi

1. Kehadiran/Keaktifan
2. Tugas
3. Presentasi

2 x 50
menit

2, 8, 9

4 1, 2 Spatial Pattern
1. Eksperimen/Praktek
2. Membaca Referensi

1. Presentasi
2. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 9, 10

5 2 Taksonomi Pemodelan Lingkungan
1. Diskusi
2. Membaca Referensi

1. Tugas
2. Presentasi
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 5, 9, 10

6 2
Ecocommon method for spatial
distribution analysis

1. Diskusi
2. Eksperimen/Praktek
3. Tugas/Kerja Mandiri
4. Membaca Referensi

1. Tugas
2. Presentasi
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

1, 2, 9, 10, 11

7 2

Analisis digital berbasis data remote
sensing untuk analisis kualitas
lingkungan terhadap potensi
degradasi

1. Tugas/Kerja Mandiri
2. Membaca Referensi

1. Tugas
2. Presentasi
3. Studi Kasus

2 x 50
menit

2, 9, 11



8 2 Ujian Tengah Semester (UTS) Tugas/Kerja Mandiri
1. Tugas
2. Presentasi

2 x 50
menit

1, 2, 3, 8, 9,
10, 11, 12, 13

9 2, 3 Peranan SIG dalam penataan ruang

1. Diskusi
2. Demonstrasi
3. Tugas/Kerja Mandiri
4. Membaca Referensi

1. Presentasi
2. Studi Kasus

2 x 50
menit

4, 5, 12

10 2, 3
Peranan SIG untuk pemetaan
sumber daya lingkungan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Membaca Referensi

1. Presentasi
2. Studi Kasus

2 x 50
menit

2, 5, 6

11 2, 3
Peranan SIG dalam pengembangan
wilayah berkaitan dengan studi
lingkungan

1. Diskusi
2. Membaca Referensi

1. Presentasi
2. Studi Kasus

2 x 50
menit

2, 6, 7

12 2, 3
Identifikasi potensi wilayah
berkaitan dengan kondisi
lingkungan

1. Demonstrasi
2. Membaca Referensi

1. Presentasi
2. Studi Kasus

2 x 50
menit

2, 7, 11, 12

13 2, 3
Memanfaatkan SIG untuk analisis
potensi wilayah berdasarkan kajian
lingkungan yang relevan

1. Ceramah
2. Diskusi
3. Eksperimen/Praktek
4. Membaca Referensi

Presentasi
2 x 50
menit

2, 5, 6, 7, 8

14 3
Presentasi analisis potensi wilayah
berdasarkan analisis studi
lingkungan

1. Diskusi
2. Tugas/Kerja Mandiri
3. Membaca Referensi

1. Presentasi
2. Studi Kasus

2 x 50
menit

7, 10, 11, 12,
13

15 3
Presentasi analisis potensi wilayah
berdasarkan analisis studi
lingkungan

Diskusi Presentasi
2 x 50
menit

9, 10, 11, 12,
13

16 3 Ujian Akhir Semester (UAS) Tugas/Kerja Mandiri Studi Kasus
2 x 50
menit

2, 4, 5, 6, 7, 9,
10, 11, 12

D. KOMPONEN PENILAIAN:

Nomor Teknik Penilaian Persentase Bobot Penilaian
1. Kognitif

 

a. Kehadiran 10

b. Kuis 0

c. Tugas 10

d. UTS 15

e. UAS 15



2. Partisipatif

 
a. Studi Kasus 50

b. Team Based Project 0

TOTAL 100

E. BEBAN KERJA MAHASISWA

Beban kerja ideal untuk 1 sks = 2,8 jam per minggu, atau 44,8 jam per semester.
Beban kerja ideal untuk MK ESM80209-Sistem Informasi Geografis untuk Studi Lingkungan (2 sks) = 89.6 jam per semester.

No Metode Pembelajaran Jumlah (frekuensi) Workload (dalam menit)
1 Eksperimen/Praktek 3 360

2 Tugas/Kerja Mandiri 6 1180

3 Demonstrasi 5 580

4 Membaca Referensi 13 1560

5 Term Paper 0 0

6 Ceramah 5 500

7 Diskusi 10 1180

8 Resitasi 0 0

9 Kerja Lapangan 0 0

10 Kuis/Evaluasi 0 0

TOTAL Beban Kerja Mahasiswa (16 pertemuan) 5360 menit
Total dalam Jam 89.33 jam
Keterangan: Beban kerja mahasiswa memenuhi.
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